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ABSTRAK 
 

 

Indah Putri Dayana, 2026 : Efektivitas Permainan Tradisional Engklek Dalam  

Meningkatkan Kemampuan Sensori Integrasi Pada  

Anak Autisme 
 
 

Anak dengan autisme sering mengalami hambatan sensori integrasi, khususnya 

pada aspek taktil, yang ditandai dengan perilaku menghindar terhadap rangsangan 

sentuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas permainan 

tradisional engklek yang dimodifikasi dengan permukaan bertekstur sebagai 

intervensi dalam meningkatkan kemampuan sensori integrasi (taktil) pada anak 

dengan autisme. Penelitian menggunakan pendekatan SSRdengan desain   A–B–A 

yang dilaksanakan selama 12 kali pertemuan. Data dikumpulkan melalui 

observasi terhadap kemampuan subjek menginjak permukaan bertekstur dan 

mempertahankan kontak kaki dalam durasi tertentu, kemudian dianalisis secara 

visual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kondisi intervensi (B) dan 

baseline (A2) memperoleh nilai sebesar 83,3% dan  melebihi batas nilai minimal 

70%. Dengan demikian, permainan engklek dengan permukaan bertekstur efektif 

dalam meningkatkan kemampuan sensori integrasi (taktil) karena 

mengintegrasikan rangsangan taktil dengan aktivitas motorik dan tujuan 

permainan secara bermakna. 
 

Kata kunci: Sensori Integrasi, Taktil, Permainan Engklek, Autisme, Single 

Subject Research 
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ABSTRACT 
 

 

Indah Putri Dayana, 2026 : The Effectiveness of the Traditional Game of  

                                                Engklek in Improving Sensory Integration Skills in  

                                                Children with Autism 
 
 

Children with autism often experience sensory integration barriers, particularly in 

the tactile aspect, which is characterized by avoidance behavior towards tactile 

stimulation. This study aims to determine the effectiveness of the traditional game 

of hopscotch, modified with a textured surface, as an intervention to improve 

sensory integration (tactile) abilities in children with autism. The study used a 

SSRapproach with an A–B–A design conducted over 12 sessions. Data were 

collected through observation of the subjects' ability to step on textured surfaces 

and maintain foot contact for a certain duration, then analyzed visually. The 

results showed that in the intervention condition (B) and baseline (A2), the 

subjects obtained a score of 83.3%, which exceeded the minimum score of 70%. 

Thus, the traditional game of hopscotch with a textured surface was effective in 

improving sensory integration (tactile) abilities because it integrated tactile 

stimulation with motor activities and meaningful game objectives. 
 

Keywords  : Sensory Integration, Tactile, Hopscotch Play, Autism, Single Subject 

                   Research  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perilaku anak sangat beragam, mulai dari respons adaptif hingga 

maladaptif, dan variasi ini menjadi lebih kompleks pada anak berkebutuhan 

khusus yang memiliki hambatan perkembangan mental, fisik, maupun sosial-

emosional (Heward dalam Pitalok dkk., 2022). Perilaku maladaptif yang 

muncul secara konsisten perlu mendapatkan perhatian khusus karena dapat 

mengganggu aktivitas sehari-hari anak. Kondisi ini sering ditemukan pada anak 

dengan autisme, yang memiliki karakteristik gangguan perkembangan saraf 

sehingga lebih rentan menunjukkan pola perilaku yang tidak adaptif. Autisme 

sendiri merupakan salah satu bentuk kebutuhan khusus dengan prevalensi 

tinggi dan kompleksitas perilaku yang menuntut pendekatan intervensi yang 

lebih sistematis dan berbasis bukti ilmiah. 

Autisme diklasifikasikan sebagai gangguan perkembangan saraf yang 

ditandai oleh hambatan komunikasi sosial, perilaku terbatas, dan pola aktivitas 

berulang (Miranda dkk., 2025). World Health Organization (WHO) 

memperkirakan prevalensi autisme mencapai 1 dari 100 anak secara global, 

sementara di Indonesia jumlahnya meningkat sekitar 500 kasus baru setiap 

tahun dengan estimasi total mencapai 2,4 juta anak (Sumiwi dalam Fajriati 

dkk., 2024). Hambatan tersebut berimplikasi pada kemampuan anak 

menyesuaikan diri dengan tuntutan perkembangan, sehingga memengaruhi 

kemandirian, fungsi sosial, serta kesiapan mereka dalam aktivitas pendidikan 

sehari-hari. 

Salah satu karakteristik yang paling sering muncul dan berdampak 

langsung pada kualitas hidup anak dengan autisme adalah gangguan 

pemrosesan sensori, terutama dalam merespons rangsangan taktil. Sensitivitas 

berlebih atau penolakan terhadap sentuhan tertentu kerap menghambat proses 

belajar, partisipasi sosial, dan aktivitas sehari-hari. Bahkan, 95% orang tua 

melaporkan adanya perbedaan signifikan dalam respons sensori anak autisme 

(Puts dkk., 2014), menunjukkan bahwa kesulitan sensori bukan sekadar gejala.
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pendukung, melainkan pusat tantangan adaptasi yang perlu ditangani secara 

serius. 

Hasil observasi di Sekolah Mahesa Brata menunjukkan adanya anak 

autisme dengan gangguan sensori integrasi (taktil) yang menghindari berbagai 

tekstur seperti pasir, kain berbulu, dan rumput sintetis. Meskipun memiliki 

fokus dan kontrol postural yang cukup baik, anak tersebut menolak aktivitas 

berbasis sentuhan, sehingga menghambat keterlibatannya dalam kegiatan 

bermain dan interaksi sosial. Temuan konkret ini mempertegas bahwa 

gangguan taktil tidak hanya memengaruhi aspek sensori, tetapi juga berdampak 

langsung pada partisipasi sosial dan keterlibatan pembelajaran, sehingga 

memerlukan intervensi yang terarah dan bertahap. 

Secara teoretis, integrasi sensori merupakan proses neurologis ketika 

otak menerima, dan mengorganisasi rangsangan dari lingkungan untuk 

menghasilkan respons yang adaptif (Mardiana dkk., 2025; Perdana, 2022). 

Pada anak autisme, kegagalan dalam mengoordinasikan informasi sensori 

dengan sistem motorik dan kognitif memunculkan respons yang tidak sesuai, 

seperti perilaku menghindar, menolak sentuhan, atau tantrum saat menghadapi 

rangsangan tertentu. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman dan 

penguatan integrasi sensori khususnya pada sistem taktil merupakan aspek 

fundamental dalam mendukung fungsi adaptif mereka. 

Terapi sensori integrasi telah lama digunakan sebagai pendekatan klinis 

utama untuk menangani gangguan pemrosesan sensori dan terbukti efektif 

menurunkan sensitivitas berlebih serta meningkatkan respons motorik dan 

taktil (Kurniawan & Juvita, 2019; Tanawali, 2018). Namun, efektivitas tersebut 

sering terkendala biaya, akses layanan, serta kebutuhan stimulasi yang 

konsisten dalam jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan alternatif 

intervensi berbasis aktivitas yang lebih mudah diterapkan, menyenangkan, dan 

kontekstual untuk mendukung stimulasi sensori di luar layanan klinis formal. 
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Penting untuk memahami bahwa meskipun terapi sensori integrasi telah 

banyak digunakan, banyak pendekatan yang masih terfokus pada konteks klinis 

yang formal dan mungkin kurang fleksibel dalam memenuhi kebutuhan 

spesifik anak. Pendekatan intervensi yang ada, seperti terapi okupasi dan terapi 

berbasis sensori, sering kali terbatas oleh akses, biaya, dan kesesuaian untuk 

anak-anak dalam konteks pendidikan (Randell dkk., 2022). Oleh karena itu, 

metode baru yang menyeluruh dan menyenangkan, seperti permainan 

tradisional engklek, diperlukan untuk menyediakan pengalaman sensori yang 

kaya dan kontekstual, sekaligus menggabungkan elemen pendidikan dan sosial. 

Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan anak dengan cara 

yang lebih alami dan responsif, yang pada akhirnya memberikan kesempatan 

kepada mereka untuk berkembang secara optimal baik dari sisi sosial maupun 

emosional (Kuhaneck dkk., 2023). 

Permainan tradisional menjadi alternatif menarik karena mampu 

memberikan stimulasi multisensori secara alami, sekaligus mengembangkan 

motorik, sosial, dan emosi anak (Indreswari dkk., 2022). Aktivitas bermain 

berbasis budaya ini lebih mudah diterima anak, tidak memerlukan alat khusus, 

serta memberikan pengalaman sensorimotor yang kaya tanpa menimbulkan 

tekanan seperti situasi terapi formal. Dengan demikian, permainan tradisional 

berpotensi menjadi media intervensi yang relevan, murah, dan aplikatif dalam 

konteks pendidikan Indonesia. Salah satu bentuk permainan tradisional yang 

memenuhi kebutuhan stimulasi multisensori tersebut adalah engklek, yang 

memiliki struktur aktivitas fisik menantang namun tetap aman bagi anak. 

Permainan engklek memiliki potensi tinggi sebagai intervensi sensori 

yang melibatkan aktivitas melompat, menjaga keseimbangan, dan koordinasi 

tubuh. Gerakan ini menstimulasi sistem vestibular, proprioseptif, dan taktil 

secara terintegrasi (Suari & Karim, 2024; Wiyono, 2015). Selain itu, variasi 

tekstur pada bidang bermain dapat meningkatkan pengalaman taktil yang 

berfungsi sebagai stimulasi sensori intensif namun menyenangkan, sehingga 

sangat sesuai bagi anak autisme yang membutuhkan pendekatan tidak 

mengancam terhadap rangsangan sensori.  



   4 
 

 
 

Sejumlah penelitian sebelumnya membuktikan bahwa engklek 

berpengaruh pada peningkatan motorik kasar dan konsentrasi anak (Kusuma, 

2017; Yusuf dkk., 2022; Masriana dkk., 2024). Namun, penelitian tersebut 

hanya berfokus pada domain motorik dan perilaku, bukan pada sensori 

integrasi, terutama aspek taktil yang menjadi salah satu problematika terbesar 

anak autisme. Tidak adanya penelitian yang secara spesifik menguji efektivitas 

engklek sebagai intervensi sensori integrasi menimbulkan kesenjangan ilmiah 

yang penting untuk dijawab agar permainan ini dapat digunakan secara lebih 

tepat sebagai pendekatan terapi berbasis budaya.  

Berdasarkan kebutuhan lapangan, bukti teoritis, serta gap penelitian, 

diperlukan intervensi inovatif yang menggabungkan konsep sensori integrasi 

dengan permainan tradisional yang dimodifikasi, misalnya melalui 

penambahan tekstur seperti rumput sintetis, karpet timbul, dan kapas sebagai 

media stimulasi taktil. Penelitian ini menjadi orisinal karena mengkaji 

efektivitas engklek secara khusus dalam meningkatkan kemampuan sensori 

integrasi (taktil) pada anak autisme, bukan hanya motorik kasar. Dengan 

demikian, penelitian berjudul “Efektivitas Permainan Tradisional Engklek 

dalam Meningkatkan Kemampuan Sensori Integrasi pada Anak Autisme” ini 

diharapkan memberikan kontribusi empiris dalam mengembangkan intervensi 

berbasis budaya yang aplikatif, terjangkau, dan selaras dengan kebutuhan 

perkembangan anak autisme di Indonesia. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

terdapat identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Anak dengan autisme sering mengalami gangguan sensori taktil yang 

menghambat aktivitas sehari-hari. 

2. Belum ada intervensi yang memanfaatkan permainan tradisional engklek 

untuk meningkatkan sensori integrasi taktil. 

3. Ditemukan kasus nyata siswa autisme dengan hambatan sensori taktil di 

Sekolah Mahesa Brata. 
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C. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini dibatasi hanya pada satu anak dengan autisme yang memiliki 

hambatan pada kemampuan sensori integrasi (taktil) dan belum pernah 

mendapatkan intervensi berupa permainan tradisional engklek. 

2. Jenis intervensi yang diberikan berfokus pada penggunaan permainan 

tradisional engklek yang telah dimodifikasi dengan berbagai tekstur (karpet 

timbul, rumput sintetis, dan kapas) sebagai stimulasi sensori taktil (perabaan 

(kulit), sentuhan tekstur, suhu dan tekanan). 

3. Aspek sensori integrasi yang diteliti difokuskan hanya pada sensori taktil 

(perabaan), meliputi kemampuan anak dalam menerima, mengolah, dan 

merespons berbagai rangsangan sentuhan. Aspek sensori lainnya seperti 

visual, auditori, vestibular, dan proprioseptif tidak termasuk dalam ruang 

lingkup penelitian. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu “Apakah permainan tradisional engklek efektif dalam meningkatkan 

kemampuan sensori integrasi taktil pada anak autisme?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektif permainan tradisional engklek sebagai intervensi 

dalam meningkatkan kemampuan sensori integrasi (taktil) pada anak dengan 

autisme. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitian 

ini diharapkan mempunya manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

a. Sebagai sumber pengetahuan mengenai penggunaan permainan 

tradisional dalam terapi integrasi sensori pada anak dengan autisme. 

b. Sebagai bahan referensi dan menambah sumber informasi tentang 

metode intervensi anak dengan autisme yang memanfaatkan kearifan 

budaya lokal. 



   6 
 

 
 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

penelitian khususnya yang berhubungan dengan permainan tradisional 

untuk meningkatkan kemampuan sensori intergrasi pada anak dengan 

autisme. 

b. Bagi Anak Autisme  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif terapi yang 

menyenangkan, mudah diakses, dan terjangkau bagi anak dengan 

autisme.   

c. Bagi Orangtua dan Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi orang tua, 

guru, dan terapis dalam menerapkan terapi berbasis budaya lokal. 

d. Bagi Terapis dan Lembaga Pendidikan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam penyusunan kurikulum pembelajaran inklusif dan rekomendasi 

intervensi berbasis budaya untuk Individualized Education Program 

(IEP). 

G. Definisi Operasional  

Sesuai dengan judul penelitian diatas maka defenisi operasional 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Permainan tradisional engklek merupakan permainan tradisional yang 

melibatkan gerakan melompat dan keseimbangan, sehingga memberikan 

stimulasi sensori vestibular, proprioseptif, dan taktil (Suari & Karim, 

2024).  

2. Sensori integrasi adalah proses neurologis yang mengorganisasi dan 

menginterpretasi rangsangan sensori dari lingkungan dan tubuh agar 

individu dapat merespons secara adaptif dan efektif (Ayres, 2005). 

3. Autisme merupakan gangguan perkembangan neurologis yang ditandai 

kesulitan dalam interaksi sosial, komunikasi verbal dan nonverbal, serta 

pola perilaku terbatas dan berulang (Rahayu dkk., 2019).
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa permainan tradisional engklek 

yang dimodifikasi dengan permukaan bertekstur efektif dalam 

meningkatkan kemampuan sensori integrasi (taktil) pada anak dengan 

autisme. Efektivitas tersebut ditunjukkan melalui perubahan kemampuan 

dari kondisi awal yang belum muncul dengan persentase 0% dan menjadi 

meningkat selama intervensi serta tetap berada pada tingkat yang lebih 

baik setelah intervensi dihentikan dengan persentase 25%. Hal ini 

menegaskan bahwa stimulasi taktil yang dikemas dalam aktivitas bermain 

yang terstruktur dan bermakna mampu memfasilitasi respons adaptif anak 

terhadap rangsangan sentuhan.  

Dampak intervensi terlihat pada meningkatnya toleransi terhadap 

stimulus taktil, berkurangnya perilaku menghindar, serta munculnya 

kemampuan mempertahankan kontak pada permukaan bertekstur. Secara 

implikatif, permainan engklek bertekstur dapat dijadikan alternatif strategi 

intervensi sensori yang kontekstual, aplikatif, dan mudah diterapkan di 

lingkungan sekolah maupun rumah sebagai bagian dari layanan 

pendidikan dan terapi anak dengan autisme, dengan pelaksanaan yang 

konsisten untuk menjaga keberlanjutan hasil yang dicapai. 

B. Saran 

1. Bagi Pengembangan Ilmu     

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan teoritis dalam 

pengembangan intervensi sensori integrasi berbasis permainan 

tradisional dan kearifan budaya lokal bagi anak dengan autisme. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk mengembangkan studi 

lanjutan dengan subjek yang lebih beragam, durasi intervensi yang lebih 

panjang, serta variasi permainan tradisional lainnya. 
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3. Bagi Anak dengan Autisme 

Permainan tradisional yang dimodifikasi dapat dimanfaatkan sebagai 

alternatif terapi sensori integrasi yang menyenangkan, mudah 

diterapkan, dan sesuai dengan karakteristik anak. 

4.  Bagi Orang Tua, Guru, dan Terapis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan praktis dalam merancang dan 

menerapkan intervensi sensori integrasi berbasis budaya lokal, baik di 

lingkungan rumah, sekolah, maupun layanan terapi. 

5.  Bagi Lembaga Pendidikan 

Temuan penelitian ini dapat dipertimbangkan sebagai bahan 

rekomendasi dalam penyusunan program pembelajaran inklusif dan 

Individualized Education Program (IEP) yang kontekstual dan 

berkelanjutan. 

6. Bagi Sekolah 

Sekolah disarankan untuk mengembangkan dan mengadaptasi 

permainan tradisional engklek bertekstur sebagai bagian dari kegiatan 

pembelajaran berbasis bermain atau program layanan khusus, dengan 

memperhatikan prinsip keamanan, kebutuhan sensori peserta didik, 

serta konsistensi pelaksanaan agar manfaat stimulasi sensori taktil dapat 

diperoleh secara optimal. 

7. Bagi Mata Kuliah Pembelajaran Keterampilan dan Seni Budaya Melayu 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan 

pembelajaran berbasis permainan tradisional yang dimodifikasi untuk 

kebutuhan anak berkebutuhan khusus. Permainan engklek bertekstur 

dapat dimanfaatkan sebagai contoh praktik integrasi kearifan lokal 

dengan strategi stimulasi sensori, sehingga mahasiswa mampu 

merancang pembelajaran yang adaptif, kontekstual, dan sesuai dengan 

karakteristik anak dengan autisme. 
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